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Sekolah Dasar Ditinjau dari Disposisi Matematika  
  

Nadya Dewinda Agustin  
Pendidikan Dasar  

  

ABSTRAK  
  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh mengintegrasikan Triplet 
Structure Model ke dalam pembelajaran berbasis masalah heuristik pada 
peningkatan kemampuan Advanced Mathematical Thinking (AMT) pada siswa 
sekolah dasar, sambil juga menilai disposisi matematika mereka.   
           Penelitian ini menggunakan pendekatan posttest hanya kuasi-eksperimental, 
yang mencakup 84 siswa kelas 5 dibagi menjadi dua kelas. Penelitian ini 
mengumpulkan data, yang termasuk skor AMT dan jawaban kuesioner tentang 
kecenderungan matematika. Data yang dikumpulkan dinilai menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis varians (ANOVA) dua arah. Selain itu, pengujian post-hoc 
dilakukan dengan menggunakan versi terbaru dari perangkat lunak SPSS 29.   
 Hasil dari studi menunjukkan sebagai berikut: 1) Implementasi model 
pembelajaran H-PbL-TSM memiliki dampak positif pada keterampilan AMT siswa 
dalam belajar perkalian. 2) Ada interaksi yang signifikan antara model 
pembelajaran dan ketersediaan matematika siswa pada keterampilan AMT mereka. 
3) Siswa dengan disposisi matematika tinggi tampil lebih baik dalam keterampilan 
AMT ketika belajar dengan model pembelajaran H-PbL-TSM dibandingkan dengan 
model belajar eksponensial. 4) Siswa dengan disposisi matematika rendah tampil 
lebih baik dalam keterampilan AMT ketika belajar dengan model pembelajaran 
ekspositori dibandingkan dengan model belajar H-PbL-TSM.  
  
Kata Kunci: Advanced Mathematical Thinking, Disposisi Matematika, Problem based 
Learning, Masalah Non-Routine, Masalah Kontekstual, Masalah  
Dekontekstual, Heuristik, Triplet Structure Model  
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The Impact of Incorporating The Triplet Structure Model into Heuristics-Problem- 
Based Learning on The Development of Advanced Mathematical Thinking Skills in 
Primary School Pupils, Taking Measurements of Their Mathematical Disposition  

  

  

Nadya Dewinda Agustin  
Elementary Education  

  

ABSTRACT  
  

          The objective of this research was to investigate the influence of integrating 
the Triplet Structure Model into Heuristic Problem Based Learning on the 
enhancement of Advanced Mathematical Thinking (AMT) abilities in elementary 
school students, while also assessing their mathematical disposition.   
          The research used a posttest only quasi-experimental approach, which 
included 84 5th grade pupils divided into two classrooms. The research gathered 
data, which included AMT scores and questionnaire answers about mathematical 
disposition. The gathered data was evaluated using descriptive analysis and twoway 
analysis of variance (ANOVA). Additionally, post-hoc tests were run using the most 
recent version of the SPSS software, SPSS 29.   
          The results of our study show the following: 1) The implementation of the 
HPbL-TSM learning model has a positive impact on students' AMT skills in learning 
mathematics multiplication. 2) There is a significant interaction between the 
learning model and students' mathematics disposition on their AMT skills. 3) 
Students with a high mathematics disposition perform better in AMT skills when 
learning with the H-PbL-TSM learning model compared to the expository learning 
model. 4) Students with a low mathematics disposition perform better in AMT skills 
when learning with the expository learning model compared to the H-PbL-TSM 
learning model.  
  
  
Keywords: Advanced Mathematical Thinking, Mathematics Disposition, Problem 
based Learning, Non-Routine Problem, Contextual Problem, Decontextual  
Problem, Heuristic, Triplet Structure Model  
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RINGKASAN  
  

Tujuan pembelajaran matematika pada pendidikan dasar tidak hanya 

terbatas pada menyelesaikan berbagai macam masalah dengan operasi matematika 

yang dibutuhkan, tetapi juga menuju pada tujuan yang lebih inklusif. Siswa 

diharapkan mampu menyajikan ide dalam bentuk lain, mengidentifikasi kesamaan 

ide, menyusun ide menjadi kesatuan utuh, menghasilkan ide baru yang beragam 

secara rinci, dan menggunakan nalar logis secara rigor. Banyak perdebatan bahwa 

keterampilan ini tidak bisa diimplementasikan pada jenjang sekolah dasar (SD). 

Padahal, keterampilan - keterampilan ini sangat diperlukan siswa sebagai fondasi 

pada materi dan jenjang selanjutnya. Keterampilan ini dibangun sebagai fondasi 

siswa dalam rangka meningkatkan keterampilan siswa dalam memandang suatu hal 

secara numerik berdasarkan logika dengan menganalisis pola didalamnya. 

Keterampilan ini sesuai dengan definisi keterampilan Advanced Mathematical 

Thinking (AMT). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keterampilan AMT 

perlu dibangun sejak SD.  

Uraian diatas mengawali fokus penelitian ini untuk berupaya dalam 

membangun keterampilan AMT pada siswa SD. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling di Kota Bekasi, Jawa Barat untuk mengambil target berdasarkan 

keterampilan matematika siswa yang homogen dan hasil Rapor Pendidikan siswa 

yang dihasilkan dari nilai Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) tahun 

2024. Selain itu, soal pada penelitian ini berfokus pada tipe – tipe soal yang diujikan 

pada ANBK. Guru menyatakan bahwa soal cerita dengan permasalahan terbuka 

baik secara kontekstual dan dekontekstual masih menjadi tantangan bagi siswa. 

Selain itu, penyajian informasi yang berbeda juga menjadi pengacau bagi siswa 

dalam memahami tugas matematika yang dibutuhkan. Guru juga menyampaikan 

bahwa sifat ilmu matematika yang abstrak dan pasti menjadi kendala tersendiri 

dalam proses pembelajaran siswa SD yang cenderung berpikir konkrit. Untuk itu, 

guru membutuhkan model pembelajaran baru yang relevan, menyenangkan, dan 

mampu memfasilitasi siswa dalam menemukan dan mambangun potensi 

keterampilan matematikanya.  

Beberapa penelitian terdahulu telah dilaksanakan dalam rangka melihat 

pengaruh suatu model pembelajaran terhadap keterampilan AMT, namun, belum ada 

implementasi pada jenjang SD. Penelitian ini menggunakan Problem based 

Learning (PbL) sebagai salah satu pendekatan untuk meningkatkan keterampilan 
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AMT siswa. Masalah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan soal non rutin 

dengan open-ended problem melalui tipe penyajian masalah kontekstual dan 

dekontekstual sebagai karakteristik utama soal matematika. Penyajian masalah ini 

sebagai salah satu upaya untuk melakukan pendekatan fleksibel yang berpusat pada 

siswa. Siswa diharapkan mampu menghasilkan ide unik untuk menyelesaikan 

masalah yang memiliki banyak jawaban benar.  

Pendekatan heuristik dan Triplet Structure Model (TSM) juga menjadi 

inovasi pada penelitian ini. Kedua pendekatan ini diharapkan mampu membantu 

siswa untuk mengeksplorasi dan menguraikan idenya. Selanjutnya, model 

pembelajaran PbL yang diintegrasikan dengan heuristik dan TSM pada penelitian 

ini akan disebut sebagai model pembelajaran H-PbL-TSM. Model pembelajaran ini 

diharapkan mampu memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi, berdiskusi, 

bertanya, berasumsi, dan berproses dalam menyelesaikan masalah matematika.  

Berbagai studi yang telah dilakukan pada model pembelajaran PbL terhadap 

keterampilan AMT siswa belum banyak penelitian yang meninjau kemampuan 

afektif berupa disposisi matematika. Disposisi matematika pada penelitian ini 

didefinisikan sebagai sikap dan sifat kuat yang positif terhadap pembelajaran 

matematika. Kemampuan afektif ini perlu ditinjau sebab berpengaruh terhadap 

dedikasi siswa terhadap tantangan yang ditemukan khususnya pada saat 

penyelesaian masalah matematika dalam kehidupan sehari – hari.  

Berdasarkan uraian ini, kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada 

implementasi model pembelajaran baru H-PbL-TSM yang ditinjau dari disposisi 

matematika siswa. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran H-PbL-TSM terhadap keterampilan AMT ditinjau 

dari disposisi matematika siswa SD. Selain itu, LKPD pada penelitian ini dengan 

tipe penyajian masalah yang berbeda juga menjadi inovasi pada penelitian ini. 

Model quasi-experiment dengan rancangan posttest only conteol group design 

dengan treatment design by level 2x2.   

Sampel yang homogen telah dipastikan dengan diadakan observasi awal dan 

analsis kebutuhan. Homogenitas sampel ini juga dijaga kualitasnya dengan 

memastika kesetaraan kualifikasi guru pengajar. Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri Jaka Setia IV Kota Bekasi dengan sampel 84 siswa yang terdiri atas masing 

– masing 42 siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner disposisi 

matematika dan asesmen keterampilan AMT yang telah melalui uji validitas dan 
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realibilitas. Kuesioner disposisi matematika diberikan sebelum eksperimen 

dilaksanakan untuk menentukan kelompok disposisi matematika tinggi dan rendah. 

Setelah itu, perlakuan diimplementasikan pada kelas eksperimen berupa 

implementasi model pembelajaran H-PbL-TSM, sedangkan kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan.  

Analisis anova 2 jalur digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian 

ini dengan menggunakan aplikasi SPSS terbaru, SPSS 29. Uji post-hoc juga 

dilaksanakan melalui uji Tukey. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)terdapat 

pengaruh implementasi model pembelajaran H-PbL-TSM dalam pembelajaran 

perkalian matematika terhadap keterampilan AMT siswa; 2)terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dan disposisi matematika terhadap keterampilan AMT; 

3)keterampilan AMT siswa dengan disposisi matematika tinggi lebih baik apabila 

belajar dengan model pembelajaran H-PbL-TSM daripada ekspositori; 

4)keterampilan AMT siswa dengan disposisi matematika rendah lebih baik apabila 

belajar dengan model pembelajaran ekspositori daripada H-PbL-TSM. Oleh karena 

itu, para guru seyogyanya mampu mengimplementasikan model pembelajaran yang 

beragam. Guru juga diharapkan mempertimbangkan kemampuan awal siswa tidak 

hanya kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan afektif siswa. Sehingga, guru 

dapat mengimplementasikan perlakuan yang tepat bagi setiap siswa.  
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